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Abstraksi
Penggunaan sistem informasi di lingkungan laboratorium STMIK AMIKOM merupakan bagian penting. Sistem
informasi dikembangkan sendiri oleh laboratorium, diantaranya yaitu sistem informasi peminjaman alat yang
dikembangkan menggunakan metode extreme programming (XP).

Untuk mengetahui keberhasilan sistem informasi peminjaman alat maka dilakukan evaluasi

menggunakan

metode End User Computing Satisfaction (EUCS), yaitu mengukur kepuasan pengguna akhir sebagai indikator
keberhasilan sistem. Penerpan metode XP juga dievaluasi apakah sesuai standar. Hasilnya evaluasinya sistem
informasi berhasil tetapi dilevel rendah, dan ada beberapa practice XP tidak sesuai standar.

Kata Kunci :

extreme programming, end user computing satisfaction (EUCS), 12 core practice XP, PLS.

Pendahuluan

STMIK AMIKOM Yogyakarta pada tahun 2012
mempunyai 16 laboratorium komputer dengan
jumlah 1168 komputer . Peralatan selain komputer
juga dipergunakan untuk pendukung perkuliahan di-
antaranya tools kid, alat simulasi perakitan kom-
puter, alat microcontroler, keyboard mouse wireless
dan masih banyak lagi dalam jumlah yang cukup
banyak. Jika peminjaman alat tidak di data dengan
baik maka akan mengakibatkan terganggunya proses
perkuliahan.
Pada akhir tahun 2012 pengelola laboratorium
memutusakan mengembangkan sistem informasi
berbasis web. Metode pengembangan sistem yang
digunakan adalah extreme programming (XP).
Setelah sistem informasi selesai maka pada tahun
2014 pihak laboratorium ingin melakukan evaluasi
terhadap sistem informasi peminjaman alat.
Maka dilakukan penelitian untuk melakukan evaluasi
terhadap tingkat keberhasilan sistem informasi yang
diukur berdasarkan end user computing satisfaction
(EUCS). Selain pada penelitian ini juga dilakukan
evaluasi terhadap penerapan metode extreme
programming apakah sesuai dengan standar atau
tidak. Standar yang digunakan adalah 12 core
practice extreme programming.
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat
keberhasilan sistem informasi yang dibuat dengan
metode extreme programming berdasarkan variabel
kepuasan pengguna akhir (EUCS) dan sejauh mana
penerapan metode extreme programming apakah
sudah sesuai dengan 12 core practice extreme
programing.
Batasan-batasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut
1. Hanya meneliti aplikasi sistem informasi pemin-
jaman alat laboratorium STMIK AMIKOM Yog-
yakarta.
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2. Hanya melakukan evaluasi untuk mengetahui
tingkat keberhasilan sistem informasi dan penera-
pan metode pengembangan sistem yang meng-
gunakan metode extreme programming.

3. Menggunakan kepuasan pengguna akhir sebagai
ukuran keberhasilan sistem informasi peminjam-
an alat laboratorium dalam hanya ini mengguna-
kan metode end user computing satisfaction
(EUCS) untuk mengukurnya.

4. Evaluasi penerapan metode extreme program-
ming berdasarkan standar 12 core practice ex-
treme programing. Hanya menilai sesuai atau
tidak antara pelaksanaan di lapangan dengan
standar 12 core practice extreme programming.

Tinjauan Pustaka

Salah satu kriteria penelitian yang baik adalah
penelitian belum pernah dilakukan dengan kasus
yang sama, sehingga hasil dari penelitian benar-
benar murni dari penelitian yang dilakukan, bukan
dari hasil penelitian orang lain. Beberapa penelitian
yang juga digunakan untuk mendukung penelitian ini
antara lain :

1. Jennifer Dorette J.(2011), dalam penelitiannya,
“Comparing Agile XP and Waterfall Software

Development  Processes in two Start-up
Companies” penelitian ini membandingkan
pengembangan software yang dibuat

menggunakan metode Agile XP dan waterfall.
Hasil penelitian ini yaitu metode Agile XP lebih
baik diterapkan daripada metode waterfall pada
sebuah perusahaan Start-Up [12].

2. Edison Erharuyi (2007), dalam penelitiannya,
“Combining eXtreme Programming with SO
9000:2000 to Improve Nigerian Software
Development Processes” penelitian ini mencoba
menggabungkan extreme programming dengan



Adapun

ISO 9000:2000 dalam pengembangan software
[13].

Sue F. Abdinnour-Helm, Barbara S. Chaparro,
Steven M. Farmer (2005), dalam penelitiannya,
Using the End-User Computing Satisfaction
(EUCS) Instrument to Measure Satisfaction with
a Web Site “ penelitian ini mencoba merevisi dan
melakukan validasi ulang metode EUCS untuk
mengukur situs web dari prespektif kegunaannya.
Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa
EUCS dapat diadaptasi di semua kelompok [30].

Charlesto Sekundera P.L (2006), dalam pe-
nelitiannya, “Analisis Penerimaan Pengguna
Akhir dengan Menggunakan Technology Accep-
tance Model dan End User Computing Satis-
faction [6]

landasan teori yang digunakan untuk

penelitian dalam jurnal ini adalah :

1.

Evaluasi dalam hal ini adalah suatu penilaian
obyektif mengenai derajat dari seluruh pelayan-
an apakah sudah mencapai hasil sesuai dengan
rencana atau belum, kemudian hasil penilaian
dapat diguanakan sebagai panduan untuk
menentukan langkah selanjutnya , hal ini ber-
dasarkan dari 2 pernyataan yaitu Davis [8] dan
Scott [29].

Sistem informasi adalah suatu sistem dalam
suatu organisasi yang menyediakan dasar pe-
ngambilan keputusan yang tepat bagi pihak luar
dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan
yang merupakan kombinasi pengolahan tran-
saksi harian, mendukung operasi, bersifat mana-
jerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi.
Pengertian tersebut bersumber dari Robert A.
Leitch dan K. Roscoe Davis [21] dan Sutarbi
[32].

Extreme Programming adalah metode pengem-
bangan software berdasarkan nilai-nilai keseder-
hanaan, komunikasi, umpan balik, keberanian,
dan rasa saling menghormati. Metode ini be-
kerja dengan cara membawa seluruh tim
bersama-sama menerapkan praktek sederhana,
dengan umpan balik yang cukup sehingga me-
mungkinkan tim untuk melihat di mana mereka
berada dan untuk menyempurnakan praktek
untuk situasi yang unik mereka [20]. Sedangkan
Menurut Wells , Extreme programming dapat
dikatakan sebagai metode yang berfokus utama
terhadap kepuasan pelanggan [33].

Menurut Widodo extreme programming memiliki 12
core practice yang bisa dijadikan cirinya, walaupun
setiap pengembang memiliki praktek yang berbeda

[38]. Extreme program-ming memiliki

12 core

practice yaitu :

1. Planning game.
Planning game merupakan practice yang
digunakan untuk melakukan perencanaan
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dan melakukan prioritas terhadap fitur-fitur
yang dituliskan pada index card oleh
customer.

Small release.

Small releases, rilis yang dihasilkan untuk
setiap iterasi sangat pendek dan dengan
umpan balik terhadap perubahan dari cus-
tomer juga sangat cepat.

Metaphor.

Metaphor adalah semacam simple guidance
bagi proses pengembangan dari fase paling
awal hingga terakhir.

Simple design.

Simple design merupakan rancangan yang
sederhana untuk diproses pada setiap iter-
asi.

Testing.

Testing yang dilakukan adalah setiap saat
bahkan terdapat testing diawal.
Refactoring.

Refactoring adalah proses untuk mem-
perbaiki code selain untuk menghindari ber-
bagai redundansi yang mungkin terjadi.
Pair programing

Pair programming yaitu 2 orang program-
mer bekerja dalam 1 komputer. Model kerja
ini dapat meningkatkan kualitas perangkat
lunak tanpa mempengaruhi waktu pengerja-
an. Dengan meningkatnya kualitas maka
dapat meningkatkan penghematan proyek.
Collective ownership

Collective ownership, adalah keadaan di
mana semua anggota tim harus dapat me-
nanggulangi semua hal yang berkaitan
dengan proses pengembangan.

Continuous integration

Continuous integration bahwa proses pe-
ngembangan setiap hari bahkan setiap saat
terdapat perubahan harus segera diintegrasi-
kan.

40-hour week

40-hour week adalah jumlah jam kerja
selama satu minggu. Hal ini sebenarnya
tidak mutlak 40 jam, namun intinya adalah
bahwa proses pengembangan tidak meng-
enal lembur, semua harus diselesaikan pada
saat jam kerja. Semua masalah dan peker-
jaan harus dioptimalkan pada waktu jam
kerja tersebut.

On-site customer

On-site customer, merupakan salah satu
keunggulan bagi metodologi ini karena XP
memerlukan satu orang dari pihak peme-
san yang akan dibawa dalam proses pe-
ngembangan dari awal sampai berakhir. Hal
ini akan cepat dalam mengatasi ber-bagai
requirements yang mungkin akan berubah
atau bertambah.
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12. Coding Standard
Coding Standard adalah men-standarkan
proses coding bagi programmer terutama
karena hal ini berkaitan dengan practice
pair programming.

Dalam extreme programming, menurut Wells

terdapat beberapa nilai moral yang menjadi

dasar dari setiap pelaksanaan tahapan extreme

programming [32]. Nilai moral tersebut adalah

sebagai berikut :

1. Komunikasi (Communication)

2. Keberanian ( Courage )

3. Sederhana ( Simplicity )

4. Umpan Balik ( Feedback )

5. Saling Menghormati ( Respect )

4. Pada penelitian ini peneliti menggunakan ke-
puasan pengguna sebagai indikator keberhasilan
sistem informasi hal ini didukung oleh beberapa
faktor yaitu :

1. Menurut Wells metode extreme program-
ming merupakan metode yang berorientasi
pada kepuasan pengguna. Sehingga sistem
bisa dikatakan berhasil jika tingkat kepuasan
pengguna terhadap sistem informasi tinggi
[32].

2. Menurut  Delone & McLean, keberhasilan
sistem diawali dari kualitas sistem informasi
dan mutu informasi. Kedua hal tersebut ber-
hubungan erat dengan kepuasan pengguna.
Kepuasan pengguna mempengaruhi tingkat
penggunaan sistem informasi hal ini ber-
dampak positif pada organisasi, hal ini bisa
dijadikan sebagai indikator keberhasilan
sistem informasi [9].

3. Menurut Hall & Swanberg, Kepuasan dengan
teknologi informasi telah diterima secara luas
sebagai indikator penggunaan teknologi
informasi, yang dianggap sebagai pendorong
penting keberhasilan teknologi informasi
[26].

4. Menurut Xiao & Dasgupta, kepuasan pe-
ngguna umumnya dianggap sebagai hal yang
paling penting dari keberhasilan Sistem Infor-
masi [39].

5. Beberapa peneliti menggunakan kepuasan
pengguna sebagai ukuran dari keberhasilan
sistem informasi. (Ives dkk [19]; Bailey dan
Pearson [1] ; Benson [3] ).

Doll dan Torkzadeh definisi end user computing
satisfaction (EUCS) dari sebuah sistem informasi
adalah evaluasi secara keseluruhan dari para
pengguna sistem informasi yang berdasarkan
pengalaman mereka dalam menggunakan sistem
tersebut [10].

Yang diukur oleh Doll & Torkzadeh untuk dapat
menentukan kepuasan pengguna dibagi menjadi 5
kategori yaitu :
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Isi ( Content)

Akurasi ( Accuracy )

Bentuk ( Format )

Kemudahan Pengguna ( Ease of Use )
Ketepatan Waktu ( Timeless )

End-User
Computing Satisfaction

ISARE A

Gambar 1. Instrument EUCS Doll and Torkzadeh
(Doll&Torkzadeh,1988)

Gambar 1 merupakan pengelompokan instrument

EUCS berdasarkan 5 kategori yang ada. Instrumen-

instrumen menurut Doll&Torkzadeh [10], yaitu:

C.1 Aplikasi sistem memberikan informasi yang
tepat sesuai dengan yang anda butuhkan?

C.2 Apakah isi informasi yang dihasilkan sistem
memenuhi kebutuhan anda ?

C.3 Apakah sistem memberikan laporan sesuai
dengan yang anda butuhkan ?

C.4 Apakah sistem memberikan informasi yang
cukup sesuai dengan yang anda butuhkan ?

A.1 Apakah sistem ini akurat?

A.2 Apakah anda puas dengan akurasi sistem?

F.1 Apakah menurut anda hasil disajikan dalam
format yang berguna?

F.2 Apakah informasi yang dihasilkan sistem jelas?

E.1 Apakah sistem ini ramah pengguna?

E.2 Apakah sistem mudah digunakan?

T.1 Apakah anda menerima informasi yang anda
butuhkan tepat waktu?

T.2 Apakah sistem menyediakan informasi terbaru ?

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa
metode yang digunakan untuk mengevaluasi 2 hal
yang berbeda pada sistem informasi peminjaman alat
laboratorium, vyaitu :

1. Metode End User Computing Satisfaction
(EUCS) vyang mengukur tingkat kepuasan
pengguna akhir terhadap suatu sistem informasi
berdasarkan beberapa variabel yang sudah diten-
tukan. Hasilnya digunakan untuk mengukur ting-
kat keberhasilan sistem informasi peminjaman
alat laboratorium STMIK AMIKOM Y ogykarta.
Sistem dikatakan berhasil jika pengguna puas
terhadap sistem informasi peminjaman alat
laboratorium.

2. Menggunakan 12 core practice extreme
programing untuk melakukan evaluasi terhadap
penerapan metode extreme programming dalam



pengembangan sistem informasi peminjaman alat
laboratorium.

Metode yang digunakan penulis dalam pengumpulan
data untuk penelitian ini adalah dan wawancara dan
Angket (questionnaire).

a. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada pembuat sistem
informasi (1 staf laboratorium dan 1 program-
ming). Hal ini dilakukan untuk mem-peroleh data
dan informasi yang akan digunakan metode The
Five Critical  Agility/ Discipline Decision
Factors dalam menetukan tepat atau tidaknya
pemilihan metode pengembangan sistem dan data
yang digunakan untuk melakukan evaluasi
penerapan metode extreme programming secara
benar .

b. Kuisioner

Kuisioner dengan cara membuat daftar
pertanyaan (kuisioner) kemudian menyebarkan
ke koresponden. Korespondenya adalah peng-
guna akhir (asisten laboratorium dan staf labo-
ratorium), kuisioner ini dibuat untuk melakukan
memperoleh data yang digunakan untuk meng-
evaluasi tingkat keberhasilan sistem informasi
menggunakan variable kepuasan pengguna akhir.

Jenis instrumen dalam penelitian ini adalah
menggunakan skala Likert. Skala likert yang
digunakan adalah dengan 4 tingkatan . Alternatif
jawaban tersebut dapat diberi skor dari nilai 1
sampai 4 sebagai berikut: 4 = Sangat Setuju; 3 =
Setuju; 2 = Tidak Setuju dan 1 = Sangat Tidak
Setuju. Responden yang diambil datanya dengan
metode kuesioner sebanyak 32 orang yang
digunakan untuk dianalisa menggunakan statistik
sesuai dengan metode EUCS, terdiri dari 28 orang
asisten dan 4 orang staf laboratorium.

Hasil dan Pembahasan
Diskripsi Responden

Berdasarkan Peranan terhadap sistem

Jumlah responden yang diambil datanya untuk
penelitian ini berdasarkan perannya terhadap sistem
dibagi menjadi 2 yaitu sebagai pembuat dan peng-
guna. Yang diolah menggunakan PLS hanya yang
berperan sebagai pengguna sistem saja, hal ini di-
karenakan yang di uji yaitu kepuasan pengguna akhir
terhadap sistem informasi peminjaman alat ini.

Tabel 1. Komposisi responden berdasarkan
peran terhadap sistem

Jenis Peran | Jumlah (orang) | Presentase (%)
Pembuat 2 5.9 %
Pengguna 32 94.1 %

Total 34 100 %

Dari tabel 1 dapat dilihat jika responden yang
diambil datanya sebagai pembuat menggunakan
wawancara hanya 2 orang. Sedangkan data respon-
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den yang diambil datanya sebagai pengguna meng-
gunakan kuisioner sebanyak 32 orang.

Berdasarkan Pekerjaan

Berdasarkan

pekerjaan

dalam

penelitian ini

responden dikelompokkan menjadi 3 yaitu asisten,
laboran dan programming.

Tabel 2. Komposisi responden berdasarkan

pekerjaan
Jenis Pekerjaan |Jumlah (orang) Presentase (%)
Asisten 28 822 %
Laboran 5 147 %
Programing 1 31%
Total 34 100 %

Berdasarkan Umur
Dalam penelitian ini usia responden dikelompokan
menjadi 3 yaitu usia < 20 tahun, 20 tahun — 30 tahun
dan 31 tahun - 40 tahun.
;I'abel 3. Komposisi responden berdasarkan umur

Umur Jumlah (orang) Presentase (%)
< 20 tahun 8 23,6 %
20 — 30 tahun 22 64,7 %
31 —40 tahun 4 11,7%
Total 34 100 %

Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan jenis kelamin, jumlah responden dalam
penelitian ini di dominasi oleh laki-laki sebagaimana
ditujukan tabel dibawah ini.

Tabel 4. Komposisi responden berdasarkan jenis

kelamin
Jenis Kelamin | Jumlah (orang) | Presentase (%)
Laki-laki 28 82,4 %
Perempuan 6 17.6 %
Total 34 100 %

Evaluasi Keberhasilan Sistem

Evaluasi Pemilihan Metode dengan Radar Chart
Boehm Turner

Pada bagian ini akan dilihat bagaimana hasil yang
dihasilkan apabila data yang diperoleh dari wawan-
cara dimasukan ke dalam radar chart Boehm
Turner.

Tabel 5. Hasil Radar Chart Boehm

Kategori Pertanyaan Hasil wawancara

Kemampuan personil | 1 orang termasuk kategori 1 A

(Personnel) 1 orang termasuk kategori 2

Kedinamisan Perubahan sistem dinamis

(Dynamism) Terjadi perubahan sistem hingga 4 x
dalam 1 minggu/ lebih dari 10 x dalam
1 bulan

Budaya Kedua responden terbiasa bekerjasama

(Culture) Kedua responden cenderung nyaman
dengan aturan pekerjaan vang tidak
ketat. Jika dengan persentase chaos vs
order di level 50 %

Jumlah personel 2 orang. 1 dari customer sebagai

(Size) manajer proyek dan 1 orang
programing.

Dampak kritis Dampak kritisnya masth dalam level

(Critveality) comfort karena kerugian material kecil
dan tidak menyebabkan kematian jika
sistem in1 gagal.
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Data dari tabel 5 jika dimasukan kedalam radar
chart Boehm Turner akan menjadi seperti gambar
dibawah ini :

Personnel

(% Level 1) (% Level 2 and 3)

40~L15

KOiZO

Criticality o = Dynam.lsm
(Loss due to impact of defects) (% Requirements
change/month)
Map,, 10 30
Lives

I~

Size Culture
(Number of personnel) (% Thriving on chaos vs. order)

Gambar 2. Hasil Evaluasi Menggunakan
Radar Chart Boehm Turner

Dari gambar 2 dapat dilihat bahwa data cenderung
mendekati pusat dari radar chart. Hal ini dapat
dikatakan  bahwa proyek pengembangan sistem
informasi peminjaman alat ini cocok dikerjakan
dengan metode agile (extreme programing).

Statistik Deskriptif

Pada bagian ini akan dilihat mengenai
kecenderungan jawaban responden atas masing-
masing variabel penelitian, dengan menggunakan
penilaian skala likert. Kecenderungan jawaban
responden ini dapat dilihat dari bentuk statistik
deskriptif dari masing-masing variabel. Kategori
jawaban responden dapat ditunjukkan dengan nilai
rata-rata jawaban responden tersebut dimana
kategori jawaban responden. Hasil jawaban dari 32
responden terhadap masing-masing variabel yang
diteliti. Cara pengukuran data adalah dengan meng-
gunakan skala likert, dengan 4 kategori yang dapat
dibagi menjadi empat tingkatan, seperti pada tabel.

Tabel 6. Skala ukur bedasarkan tingkatan

No Skala Keterangan
1 1,00—1,75 | Sangat Tidak Puas

2 1,76 — 2,50 | Tidak Puas
3 2,51 -3.25 | Puas
4 3,26 —4,00 | Sangat Puas
Dari hasil tabulasi data dengan melihat mean pada d

masing-masing butir pertanyaan dari setiap variabel

yang dikumpulkan, maka data untuk penjelasan tiap

variabel dapat dilihat pada tabel berikut :

a. Nilai rata-rata jawaban responden tentang
variabel isi dari sistem informasi peminjaman
alat laboratorium disajikan pada tabel berikut :
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Tabel 7. Nilai rerata varibel Isi

Indikator | Mean | Keterangan
Isil 2,78 Puas
Isi2 2,53 Puas
Isi 3 2,81 Puas
Isi4 2,78 Puas

Rerata 2,72 Puas

Dari tabel 7 menunjukan bahwa ada 4
indikator yang digunakan sebagai alat ukur
terhadap variabel isi dimana untuk nilai rerata
keseluruhan sebesar 2,72, sehingga untuk varia-
bel isi dari sistem ini dapat dikatakan dengan
skala puas.

Nilai rata-rata jawaban responden tentang
variabel akurasi dari sistem informasi pemin-
jaman alat laboratorium disajikan pada tabel
berikut :

Tabel 8. Nilai rerata varibel Akurasi

Indikator | Mean | Keterangan

Akurasi 1 2,78 Puas

Akurasi 2 2,65 Puas
Rerata 2,71 Puas

Dari tabel 8 menunjukan bahwa ada 2 indikator
yang digunakan sebagai alat ukur terhadap
variabel akurasi dimana untuk nilai rerata
keseluruhan sebesar 2,71, sehingga untuk
variabel akurasi dari sistem ini dapat dikatakan
dengan skala puas.

Nilai rata-rata jawaban responden tentang
variabel format dari sistem informasi pemin-
jaman alat laboratorium disajikan pada tabel
berikut :

Tabel 9. Nilai rerata varibel Format

Indikator | Mean | Keterangan

Format 1 2.75 Puas

Format 2 2,65 Puas
Rerata 2,70 Puas

Dari tabel 9 menunjukan bahwa ada 2 indikator
yang digunakan sebagai alat ukur terhadap
variabel format dimana untuk nilai rerata ke-
seluruhan sebesar 2,70, sehingga untuk variabel
format dari sistem ini dapat dikatakan dengan
skala puas.

Nilai rata-rata jawaban responden tentang
variabel kemudahan penggunaan dari sistem in-
formasi peminjaman alat laboratorium disajikan
pada tabel berikut :

Tabel 10. Nilai rerata varibel Format

Indikator Mean | Keterangan
Mudah Guna 1 2,71 Puas
Mudah Guna 2 2,81 Puas

Rerata 2,76 Puas




Dari tabel 10 menunjukan bahwa ada 2 indikator
yang digunakan sebagai alat ukur terhadap
variabel kemudahan penggunaan dimana untuk
nilai rerata keseluruhan sebesar 2,76, sehingga
untuk variabel kemudahan penggunaan dari sis-
tem ini dapat dikatakan dengan skala puas.

e. Nilai rata-rata jawaban responden tentang
variabel ketepatan waktu dari sistem informasi
peminjaman alat laboratorium disajikan pada
tabel berikut :

Tabel 11. Nilai rerata varibel Ketepatan

Waktu
Indikator Mean | Keterangan
Tepat waktu 1 2,56 Puas
Tepat waktu 2 2,56 Puas
Rerata 2,56 Puas

Dari tabel 11 menunjukan bahwa ada 2 indikator
yang digunakan sebagai alat ukur terhadap
variabel ketepatan waktu dimana untuk nilai
rerata keseluruhan sebesar 2,56, sehingga untuk
variabel ketepatan waktu dari sistem ini dapat
dikatakan dengan skala puas.

f. Nilai rata-rata jawaban responden dari semua
variable disajikan pada tabel berikut :
Tabel 12. Nilai Nilai rerata Kepuasan (EUCS)

Indikator Mean | Keterangan
Isi 2,72 Puas
Akurasi 2,71 Puas
Format 2,70 Puas
Mudah Guna 2,76 Puas
Ketepatan waktu | 2,56 Puas
Rerata 2,69 Puas

Dari tabel 12 menunjukan bahwa nilai rerata

keseluruhan sebesar 2,69 , sehingga dapat dikatakan
kepuasan pengguna berada pada skala puas. Tetapi
jika diperhatikan lebih cermat tingkat kepuasannya
cenderung mendekati batas bawah dari skala puas
yaitu 2,51 terutama untuk variabel ketepatan waktu
yang mempunyai terendah dengan nilai 2,56. Dari
beberapa hal tersebut dapat disimpulkan jika tingkat
kepuasan pengguna adalah puas tapi dilevel yang
rendah.

Uji dengan PLS

Uji Model Pengukuran/ Outer Model

Evaluasi model pengukuran adalah mengukur kore-
lasi antara indicator dengan konstruk/variabel laten.
Dengan mengetahui korelasinya akan diketahui vali-
ditas dan reliabilitas sebuah model. Untuk mengukur
validitas dan reliabilitas konstruk, silakukan dengan
melihat validitas konvergen, validitas diskriminan
dan reliabilitas konstruk[15].
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Validitas Konvergen (Convergent validity)
Nilai loading (outer loading) yang memiliki tingkat
validitas yang tinggi apabila memiliki nilai faktor
loading yang lebih besar dari 0,70 [15]. Berikut ini
disajikan nilai loading untuk setiap indikator-
indikator yang dimiliki oleh tiap-tiap variabel.

Tabel 13. Nilai factor loading tiap indikator

Variabel Indikator Nilai loading
Isi 1 0,860
Isi Isi 2 0,865
Isi3 0,881
Isi 4 0,872
Ak Akuras% 1 0.870
Akurasi 2 0,890
il Format 1 0,979
Format 2 0,979
Kemudahan | Mudah guna 1 0,955
Penggunaan | Mudah guna 2 0,955
Ketepatan Tepat waktu 1 0,880
waktu Tepat waktu 2 0,877

Dilihat dari tabel diatas dapat dilihat nilai factor
loading semua variabel diatas 0,70 maka dapat
dikatakan semua item memiliki validitas tinggi.

Validitas Diskriminan (Discriminant validity)
Discriminant validity dari model pengukuran dengan
refleksif indikator dinilai berdasarkan crossloading
pengukuran dengan variabel independennya. Apabila
nilai korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih
besar daripada nilai korelasi dengan variabel lainnya,
maka hal tersebut menunjukan bahwa variabel in-
dependen memprediksi ukuran pada blok mereka
lebih baik daripada ukuran pada blok lainnya [15].
Nilai crossloading masing-masing variabel disajikan
pada tabel berikut ini :

Tabel 14. Nilai Nilai Cross Loading Tiap Indikator
Variabel Akurasi | Format Isi §::;;ﬂ::x Tepat Waktu
Akurasi 1 0.8701 | 03802 | 0358 0.3364 0.0897
Akurasi 2 0.8004 | 05561 | 0478 0.2505 0.4361
Format 1 0.5565 | 0.9794 | 09 0.6026 0.2764
Format 2 0.4921 0.979 | 0.868 0.6795 0.2789

Isi 1 03467 | 07382 | 0.86 0.8582 0.2861
Isi 2 05145 | 07503 | 0.865 0.5655 0.3236
Isi 3 04717 | 08073 | 0.881 0.5923 0.4475
Isi 4 03348 | 08445 | 0.872 0.5161 0.2736
Mdh Gunal | 03203 | 05718 | 0.682 0.9546 0.1746
Mdh Guna2 | 03122 | 06777 | 0.718 0.955 0.1647
Tepat_waktul | 02354 | 02999 | 0388 0.0999 0.8797
Tepat waktu2 | 03032 | 0.1976 | 0.283 0.2128 0.8769
Dari tabel 14 dapat dilihat nilai korelasi antara

variabel dengan item pengukurannya ( cetak tebal)
lebih tinggi daripada nilai korelasi dengan konstruk
lainnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
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semua variabel independen memprediksi indikator
pada blok mereka lebih baik daripada indikator di
blok lainnya. Sehingga dapat dikatakan discriminat
validity semua indikator adalah valid.

Composite reliability

Pengujian untuk evaluasi outer model adalah dengan
melihat reliabilitas konstruk variabel laten yang
diukur dengan dua kriteria yaitu composite reliability
dan cronbach alpha dari blok indikator yang me-
ngukur konstruk. Konstruk dinyatakan reliabel jika
nilai composite reliability maupun cronbach alpha
diatas 0,70 [15]. Nilai composite reliability dan
cronbach alpha masing-masing variabel disajikan
pada tabel berikut ini :

Tabel 15. Nilai Composite Reliability dan

Cronbach Alpha
i
Kowtrae___| Compete  Crasecs
Akurasi 0.8732 0.71
Format 0.979 0.9571
Ist 0.9254 0.8925
Kemudahan Penggunaan 0.9538 0.9031
Tepat Waktu 0.871 0.7037

Dari tabel 15 terlihat nilai composite reliability dari
semua konstruk jauh diatas 0,70. Nilai alpha
cronbachs untuk akurasi dan tepat waktu hanya tipis

diatas 0,70 sedangkan untuk yang lain jauh diatas 0,7.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semua
konstruk memiliki reliabilitas yang baik.

Uji Model Struktural / Inner model

Setelah dilakukan pengujian model pengukuran,
maka selanjutnya dilakukan evaluasi model struc-
tural untuk melihat kecocokan antar konstruk dalam
model structural. Model struktural dievaluasi dengan
menggunakan nilai R? untuk konstruk dependen,
nilai koefisien path atau t-values tiap path untuk uji
signifikasi antar konstruk dalam model struktural
[22] Semakin tinggi nilai R? berarti semakin baik
model prediksi dari model penelitian yang diajukan
[22].

Estimasi koefisien jalur (Uji Pengaruh)

Menilai inner model dapat dilakukan dengan cara
melakukan bootstrapping pada smart PLS. Hal ini
dapat menghasilkan kesalahan standar (standard
errors), koefisien jalur (path coefficient) dan nilai t-
statistik [15]. Uji ini menguji apakah masing-masing
variabel (Akurasi, format, isi, kemudahan pengguna-
an, tepat waktu) berpengaruh secara signifikan ter-
hadap variabel EUCS.
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Tabel 16. Nilai Composite Reliability dan Cronbach

Keterangan Original T Statistics
Sample (O) | (JO/STERR))
Akurasi -> EUCS 0.063 1.8091
Format -> EUCS 0.3394 3.2373
Isi -= EUCS 0.3539 2.5071
Kemudahan Penggunaan -> EUCS 0.3445 6.2558
Tepat Waktu -= EUCS 0.0095 0.3086

59

Nilai t-statistik dari tabel 16 kemudian dibandingkan
dengan nilai t-tabel yang diperoleh dari melihat nilai
df dan o. Pada penelitian ini nilai df = 32-5 = 27 dan
a = 0,05 sehingga diperoleh nilai t-tabel =1,703.
Variabel dinyatakan signifikan jika nilai t hitung >
dari t tabel .

Dari grafik diatas terlihat variabel akurasi, format, isi,
kemudahan penggunaan memiliki nilai t-hitung lebih
besar dari nilai t-tabel sedangkan ketepatan waktu
memiliki nilai t-tabel lebih rendah daripada t-tabel.
Dari tabel dan grafik diatas dapat diambil kesimpul-
an variabel akurasi, format, isi dan kemudahan peng-
gunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pengguna akhir (EUCS) pada tingkat signi-
fikansi 5 %. Varibel kemudahan penggunaan mem-
punyai nilai t-satistic paling tinggi nomer 1 dengan
nilai 6,255. Pada urutan nomer 2 variabel format
dengan t-statistic 3,2373. Urutan nomer 3 variabel
isi dengan nilai t-statistic 2,507 dan variable yang
signifikan paling akhir adalah akurasi dengan nilai t-
statistic paling rendah yaitu 1,809. Sedangkan untuk
variabel tepat waktu tidak signi-fikan karena nilai t-
hitungnya < dari t-tabel pada tingkat signifikansi 5 %.
Variabel ini memiliki nilai t-hitung 0,308

Kekuatan Menjelaskan (explainatory power)
Evaluasi model struktural jenis kedua adalah hu-
bungan antar konstruk eksogen dapat dilihat dengan
mengamati nilai R-Square (R?). Nilai R-Square (R?)
mencerminkan sejauh mana suatu konstruk eksogen
dapat menjelaskan konstruk eksogen lainnya. R-Squ-
are (R?) variabel EUCS disajikan pada tabel berikut
ini:
Tabel 17. Nilai R-Square

Variabel
Model EUCS

R Square
0.9764

Berdasarkan tabel 17 diperoleh hasil nilai R-Square
(R?) sebesar 0,9764. Hal ini menunjukan bahwa ada
hubungan cukup kuat antara 5 variabel independen
(isi, akurasi, format, kemudahan penggunaan, ke-
tepatan waktu) secara bersama-sama terhadap ke-
puasan pengguna akhir (EUCS). Nilai R-Square
(R?) 0,9764 dapat diartikan bahwa 5 variabel in-
dependen (isi, akurasi, format, kemudahan peng-
gunaan, ketepatan waktu) secara bersama-sama men-
jelaskan variabel kepuasan pengguna akhir (EUCS)
sebesar 97,64 % sedangkan sisanya 2,36 % dijelas-



kan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam pe-
nelitian ini atau model penelitian.

Evaluasi Metode Extreme
Programming

Pada bagian ini akan dilihat bagaimana penerapan
metode extreme programming dalam pengembangan

sistem informasi peminjaman alat apakah sudah

Penerapan

sesuai dengan 12 core practice extreme programing.

Data hasil wawancara sudah dirangkum seperti di
bawah ini :
1. Planning game
Pada praktek dilapangan dilakukan 1 kali di awal
proyek. Prioritas fitur ditulis dalam index card
(release planning). Setiap awal iterasi (iteration
planning). Sesuai dengan standar XP.
2. Small release
Small release setiap 1 minggu di akhir iterasi dan
langsung di test customer. Sesuai dengan standar
XP.
3. Metaphor
Menggunakan sistem lama yang masih manual
sebagai panduan. Sesuai dengan standar XP.
4. Simple design
Setiap rancangan sederhana.
standar XP.
5. Testing
Coding tidak ditest per unit. Dilakukan hanya
pada saat small release dan dilakukan hanya 1
kali tiap iterasi. Tidak sesuai dengan standar XP.
6. Refactoring
Dilakukan jika terdapat error setelah diuji cus-
tomer di akhir iterasi, sehingga tidak maksimal.
Tidak sesuai standar XP.
7. Pair Programming
Belum dilakukan karena programmer hanya 1
orang. Tidak sesuai standar XP.
8. Collective ownership
Semua anggota tim ikut menanggulangi hal yang
berkaitan dengan proses pengembangan. Sesuai
standar XP.
9. Continuos integration
Dilakukan setiap ada perubahan. Sesuai dengan
standar XP.
10. 40-hours
Dikerjakan < 6 jam per hari. Hanya sebagai
peker-jaan sampingan. Tidak sesuai standar XP.
11. On site customer
Melibatkan 1 orang customer dari awal hingga
akhir pengembangan sistem. Sesuai dengan
standar XP.
12. Coding Standard.
Sudah dilakukan, walaupun belum untuk pair
programming. Sesuai dengan standar XP.
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa dalam
penerapan metode extreme programming dalam
pengembangan sistem informasi peminjaman alat
laboratorium belum maksimal. Hal ini dapat dilihat
dari 8 practice sesuai standar dan 4 practice yang

Sesuai dengan
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tidak sesuai dengan seharusnya. Beberapa practice
yang tidak sesuai tersebut adalah testing, refactoring,
pair programming, 40-hours. Hal ini diperkirakan
mempengaruhi kualitas dari sistem informasi pemin-
jaman alat yang dikembangkan menggunakan me-
tode extreme programming.

Analisis Hasil

Dari hasil pengolahan data menggunakan radar
chart Boehm Turner didapatkan bahwa pemilihan
metode pengembangan sistem menggunakan metode
extreme programming adalah benar. Sehingga jika
diterapkan secara benar maka akan menghasilkan
sistem yang memiliki tingkat keberhasilan tinggi.
Berdasarkan uji nilai rerata variabel EUCS di-
dapatkan bahwa tingkat kepuasan pengguna akhir
(EUCS) berada di skala puas dengan nilai rata-rata
2,69. Tetapi jika dilihat tingkat kepuasan tiap va-
riabel maka variabel ketepatan waktu berada paling
bawah dengan nilai 2,56. Jika dilihat dari batas atas
skala puas (3,25) dan batas bawah dari skala puas
( 2,51) maka keseluruhan rerata nilai kepuasan tiap
variabel berada mendekati batas bawah. Jadi dapat
dikatakan tingkat keberhasilan sistem informasi tidak
maksimal.

Hasil dari perhitungan dengan smart PLS menunjuk-
an hasil jalur (t-statistic) dari 4 variabel (akurasi,isi,
format dan kemudahan pengguna) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna
akhir pada level 5 % dan 1 variabel ketepatan waktu
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap ke-
puasan pengguna akhir (EUCS) pada level signi-
fikansi 5 %.

Hasil dari evaluasi penerapan metode extreme pro-
gramming menunjukan bahwa terdapat penyimpang-
an (tidak sesuai standar) 4 practice ( testing, refac-
toring, pair programing dan 40 hours) dari 12 core
practice yang terdapat pada extreme programing.
Kemungkinan dikarenakan terdapat beberapa prac-
tice yang tidak dilakukan sesuai dengan standar
menyebabkan tingkat keberhasilan sistem informasi
yang dikembangkan tidak maksimal. Tetapi seberapa
besar pengaruh dari penerapan metode extreme
programming yang tidak sesuai standar terhadap
tingkat keberhasilan sistem ( kepuasan pengguna
akhir) pada penelitian ini tidak diukur. Diharapkan
dapat dilakukan oleh peneliti selanjutnya.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1. Pemilihan metode extreme programming dalam
pengembangan sistem informasi peminjaman alat
adalah benar bedasarkan evaluasi menggunakan
radar chart Boehm Turner. Tingkat keberhasilan
sistem informasi peminjaman alat laboratorium
jika diukur menggunakan kepuasan pengguna
akhir (EUCS) pada level puas sehingga dapat
disimpulkan sistem informasi peminjaman alat
adalah berhasil . Jika dilihat dari nilai rerata ke-
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puasan pengguna hanya 2,69 atau berada pada
puas yang cenderung mendekati batas bawah
(2,51) atau tingkat keberhasilan sistem inforsi

3. Jika menggunakan metode kategori agile akan
ditemui sedikit kesulitan dalam pengumpulan do-
kumentasi pengembangan sistem.

adalah berhasil tetapi tidak maksimal.
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